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Pengaruh Dolomit Terhadap Pertumbuhan Kalus Eksplan Daun Vegetatif dan 

Generatif Tempuyung (Sonchus arvensis L.) 

 

Trisna Marga Nita 

17106040013 

Abstrak 

 Tempuyung merupakan salah satu tanaman obat yang mengandung banyak 

senyawa flavonoid. Perbanyakan tanaman dapat dilakuakan melalui metode kultur 

jaringan, karena dapat menghasilkan metabolit sekunder dengan hasil yang tinggi. 

Pertumbuhan kalus pada subkultur jaringan dapat di tingkatkan dengan dolomit, tapi 

belum diketahui untuk induksi kalus secara langsung. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh dolomit untuk induksi kalus dengan variasi eksplan daun 

terhadap pertumbuhan kalus tempuyung. Dalam penelitian digunakan kombinasi 

hormon 2,4D+BAP+dolomit (100 ppm, 150 ppm, 200 pmm, 250 ppm). Sumber 

eksplan yang digunakan berasal dari organ daun vegetatif dan daun generatif 

tempuyung. Hasil penelitian menunjukkan bahwa waktu inisiasi kalus yang paling 

optimal adalah perlakuan dolomit 100 ppm yaitu 7 hari. Eksplan daun vegetatif 

menghasilkan kalus dengan warna kuning kecoklatan dan bertekstur kompak, 

sedangkan eksplan daun generatif menghasilkan kalus dengan warna kuning dan 

bertekstur kompak. Berat basah dan berat kering terbaik dihasilkan pada perlakuan 

dolomit 250 ppm dengan eksplan daun vegetatif. 

 

Kata Kunci: tempuyung, dolomit, daun, kalus 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Indonesia mempunyai keanekaragaman flora yang beragam, setidaknya 

terdapat 9.600 spesies tanaman obat. Keanekaragaman spesies, habitus, dan 

khasiatnya memiliki peluang besar bagi masyarakat guna memberi kontribusi 

bagi pengembangan hutan dan obat tradisional. Salah satu tumbuhan obat yang 

dapat di temukan di Indonesia adalah tempuyung (Sonchus arvensis L). Habitat 

dari tempuyung adalah di tempat terbuka yang terkena sinar matahari dan pada 

tanah yang agak lembab, seperti pinggir parit, pinggir jalan, sela-sela batu, 

tebing dan tembok miring (Getari & Melati, 2014).  

Tempuyung dari famili Asteraceae dikenal memiliki banyak manfaat 

untuk mengobati asma, bronkitis, batuk, dan memiliki antibakteri, 

antiinflamasi, antioksidan, diuretik, sedatif, dan hipnotis aktivitas (Delyan, 

2016). Senyawa kimia tempuyung sebagian besar terkandung di dalam daun 

diantaranya yaitu berupa ion-ion mineral, seperti Si, K, Mg, Na, dan senyawa 

organik flavonoid (kaempferol, luteolin-7-O-glukosida, apigenin-7-O-

glukosida) (Rohaeti et al., 2011). Yuliarti et al. (2013), menjelaskan bahwa 

tempuyung mengandung kumarin (skepoletin), taraksasterol, inositol dan asam 

fenolat (sinamat, kumarat, vanilat). 



2 
 
 

 
 

Banyaknya penggunaan tempuyung untuk di jadikan obat, di 

khawatirkan akan mengurangi jumlah tempuyung di alam. Untuk itu perlu di 

adakan perbanyakan tanaman tempuyung. Selama beberapa dekade ini, kultur 

in vitro menjadi salah satu solusi yang dapat digunakan untuk meningkatkan 

produktivitas tanaman seperti melakukan konservasi tanaman, perbanyakan 

tanaman dalam waktu singkat, dan pemuliaan tanaman (Ariati et al., 2012). 

Selain itu, teknik kultur jaringan melalui pembentukan kalus telah banyak 

digunakan sebagai alternatif untuk produksi tanaman bebas penyakit dan 

metabolit sekunder (Prakasha & Umesha, 2018). Manipulasi kultur kalus dapat 

meningkatkan kandungan senyawa metabolit sekunder yang bernilai komersial 

baik secara kuantitatif maupun kualitatif (Ashokhan et al., 2020). Menurut 

Sitorus et al. (2011) induksi kalus dapat menghasilkan kadar metabolit lebih 

banyak dan tinggi daripada metabolit yang diambil langsung dari tanamannya.  

Pembentukan kalus dipengaruhi oleh beberapa faktor berikut yaitu jenis 

eksplan, kombinasi Zat Pengatur Tumbuh (ZPT), dan medium kultur. Tipe 

eksplan yang berbeda akan memberikan respon yang berbeda terhadap 

kecepatan pembentukan dan pertumbuhan serta perkembangan kalus (Adil et 

al., 2018). Medium Murashige and skoog (MS) adalah media kultur jaringan 

yang paling banyak digunakan oleh peneliti untuk semua tanaman. Selain 

media, ZPT juga berperan penting dalam pembentukan kalus. Media yang 

mengandung ZPT dapat membentuk kalus lebih cepat dibandingkan pada 

media tanpa ZPT (Kurniati et al., 2012). Zat Pengatur Tumbuh  yang sering 
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digunakan adalah BAP (Benzylamino Purin) dari golongan sitokinin dan 2,4 D 

(2,4 Diklorofenoksiasetat) dari golongan auksin. 

Menurut M. Aziz et al. (2017), BAP termasuk hormon sintetik dan 

memiliki sifat lebih stabil dan kuat dibandingkan jenis hormon sitokinin 

lainnya. BAP berpengaruh utama dalam perkembangan eksplan yaitu dalam 

mamacu pembelahan sel, pembentukan tunas, dan multiplikasi tunas. Menurut 

Mahadi et al. (2014), konsentrasi hormon BAP yang sangat kecil <1 mg/l 

berfungsi untuk menstimulasi pembelahan sel. Hormon 2,4-D dapat 

merangsang pembentukan sel-sel. Konsentrasi yang rendah <5 mg/l hormon 

2,4-D pada tanaman dikotil dapat merangsang induksi kalus. Menurut Wahyuni 

et al. (2020), kombinasi 1mg / L 2,4-D dan 0,5 mg / L BAP menghasilkan kalus 

tertinggi dalam waktu singkat pada kalus tempuyung. 

Produksi kalus bisa ditingkatkan dengan penambahan elisitor salah satu 

jenis elisitor adalah dolomit. Dolomit merupakan mineral karbonat yang 

tersusun dari kalsium, magnesium karbonat [CaMg(CO3)
2]. Dolomit yang 

dikalsinasi memiliki potensi besar dalam presipitasi amonium dan fosfat, yang 

endapannya dapat digunakan sebagai pupuk daur ulang (Pesonen et al., 2019).  

Dalam pertumbuhan tanaman kalsium (Ca) berperan dalam pembentukan 

struktur membran sel, sedangkan magnesium(Mg) berperan dalam membentuk 

klorofil tanaman (Chutichude B et al, 2010). 

Berdasarkan penelitian Ilham et al. (2019), dolomit mampu 

meningkatkan karakteristik kimia tanah gambut seperti pH, sulfur, P, Mg, K, 
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Ca serta dapat meningkatkan produksi bawang merah seperti tinggi tanaman, 

berat basah, dan berat kering. Selain itu, menurut penelitian Noza et al. (2014) 

pemberian mineral dolomit dan pupuk N, P, K dapat memberikan pengaruh 

terbaik terhadap berat pada tongkol jagung manis di lahan gambut. Menurut 

penelitian Chutichudet et al. (2010) penggunaan 150 ppm dolomit dapat 

meningkatkan klorofil pada tanaman selada Grand Rapids.  

Penggunaan dolomit dalam kultur jaringan tanaman masih jarang 

digunakan, sehingga perlu dikaji lebih dalam lagi tentang pengaruh dolomit 

terhadap kultur tanaman secara in vitro. Sebelumnya Rahayu (2018) sudah 

pernah meneliti penggunaan dolomit untuk kultur jaringan, yaitu dengan 

melakukan subkultur kalus tempuyung pada media dolomit yang sebelumnya 

di tanamkan terlebih dahulu pada media hormon 2,4D dan BAP. Hasilnya kalus 

tumbuh dalam jumlah yang banyak serta kalusnya memiliki struktur lebih padat 

dan mengandung banyak embrio somatik dibanding kalus tanpa dolomit. 

Berdasarkan latar belakang diatas peneliti ingin menganalisis tentang pengaruh 

penambahan dolomit pada media kultur terhadap pertumbuhan kalus 

tempuyung. Dalam penelitian ini digunakan dua jenis eksplan yaitu eksplan 

daun vegetatif dan generatif, dan mengkombinasikan dolomit dengan hormon 

secara langsung untuk iniasiasi kalus. 
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B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana pengaruh dolomit terhadap pertumbuhan kalus eksplan daun 

vegetatif dan generartif tempuyung (Sonchus arvensis L.) ? 

2. Bagaimana pengaruh dolomit terhadap morfologi kalus eksplan daun 

vegetatif dan generartif tempuyung (Sonchus arvensis L.)? 

3. Berapa konsentrasi dolomit yang terbaik untuk induksi kalus eksplan daun 

vegetatif dan generartif tempuyung (Sonchus arvensis L.) ? 

C. Tujuan 

1. Menganalisis pengaruh dolomit terhadap pertumbuhan kalus dengan 

sumber eksplan daun vegetatif dan generartif tempuyung (Sonchus 

arvensis L.). 

2. Menganalisis pengaruh dolomit terhadap morfologi kalus dengan sumber 

eksplan daun vegetatif dan generartif tempuyung (Sonchus arvensis L.). 

3. Menganalisis konsentrasi dolomit yang terbaik untuk induksi kalus dengan 

sumber eksplan daun vegetatif dan generartif tempuyung (Sonchus 

arvensis L.). 
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D. Manfaat 

1. Memperluas ilmu pengetahuan dalam bidang kultur jaringan tumbuhan 

terutama tempuyung (Sonchus arvensis L.) 

2. Penelitian dapat dijadikan dasar dalam membuat media kultur jaringan 

dengan penambahan dolomit untuk induksi kalus dan perbanyakan 

tanaman. 

3. Penelitian dapat digunakan sebagai upaya memproduksi metabolit sekunder 

yang lebih tinggi sehingga bermanfaat untuk industri farmasi. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian pengaruh dolomit terhadap pertumbuhan 

kalus daun vegetatif dan generatif tenpuyung(shoncus arvensus l.) Dapat 

disimpulan bahwa: 

1. Pemberian dolomit berpengaruh terhadap waktu tumbuh kalus baik pada 

eksplan daun vegetatif maupun daun generatif.  

2. Kalus dari eksplan daun vegetatif menghasilkan warna kuning kecoklatan, 

sedangkan pada eksplan daun generatif menghasilkan warna kuning. 

Tekstur kalus pada kedua eksplan sama yaitu kompak. 

3. Untuk waktu tumbuh kalus lebih cepat perlakuan dolomit 100 ppm pada 

kedua eksplan. Kalus yang menghasilkan berat basah dan berat kering 

terbanyak berasal dari eksplan daun vegetatif perlakuan dolomit 250 ppm. 

B. Saran  

Untuk penelitian yang selanjutnya disarankan untuk melihat setiap hari 

perkembangan kalus supayalebih maksimal mengetahui waktu tumbuh kalus. 

Selain itu, bisa juga ditambah dengan melihat anatomi kalus agar mengetahui 

sampai mana fase kalus tersebut. 
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